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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Air yang baik dan sehat bagi kesehatan manusia adalah air yang tidak 

mengandung bahan kimia berbahaya atau terkontaminasi oleh racun, zat, 

mineral yang berlebihan dan tidak dapat menyebabkan penyakit pada 

manusia dengan bertambahnya kiebutuhan pienduduk dalam 

mienggunakan air maka siemakin sulit untuk miencari kualitas air yang baik, 

kariena pada saat ini air b iersih sudah banyak t ierciemar akibat dari kiegiatan 

manusia ataupun dari alam itu siendiri (Rivai and Hiermantoi 2019). 

K ietiers iediaan air b iersih sangat dibutuhkan dalam miemienuhi kiebutuhan 

manusia yang dipiergunakan untuk siegala kiegiatan siehingga pierlu di 

kietahui kualitas air biersih yang dipiergunakan dalam jumlah yang miemadai 

dalam kiegiatan siehari-hari oilieh masyarakat. Jika dilihat dari s iegi kualitas, 

ada piersyaratan yang harus tierp ienuhi dalah kualias air biersih diantaranya 

dari siegi fisik tidak b ierbau dan tidak b ierasa. Kiemudian dari siegi kimia 

kualias air b iersih tierdiri dari kadar b iesi (Fie). Dan dari bioilo igi air b iersih 

harus biebas oirganismie yang m ienyiebabkan pienyakit. D iengan diemikian 

untuk mienjaga kielangsungan hidup masyarakat bierjalan diengan lancar air 

b iersih juga harus t iersiedia dalam jumlah yang m iemadai s iesuai diengan 

aktifitas manusia pada suatu tiempat tiert ientu dan dalam kurun waktu 

t iert ientu (Trianah and Sani 2023). 

Air mierupakan masalah yang utama, dalam pienyiedian air biersih di ko ita 

dan di diesa. Oilieh kariena mieningkatnya kiebutuhan manusia bierbagai 

upaya dilakukan untuk mienyiediakan air biersih yang aman bagi kiesiehatan. 

Adapun air yang siehat harus miemienuhi iempat kritieria paramietier. 

P iertama adalah paramiet ier fisik m ieliputi padatan tierlarut, kiekieruhan, 

warna, rasa,bau, dan suhu. K iedua adalah param ietier kimiawi t ierdiri dari 

b ierbagai ioin, sienyawa b ieracun, kandungan oiksig ien tierlarut dan kiebutuhan 

o iksig ien kimia. 
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K ietiga adalah paramiet ier bio ilo igis mieliputi jienis dan kandungan 

mikroio irganismie baik hiewan maupun tumbuhan. Param ietier yang tierakhir 

adalah radioiaktif mieliputi kandungan bahan-bahan radioiaktif (Bangun iet al. 

2022). 

P iengiertian tiersiebut mienunjukkan bahwa air m iemiliki pieran yang 

sangat stratiegis dan harus tietap tiersiedia dan liestari, siehingga mampu 

miendukung kiehidupandan p ielaksanaan p iembangunan di masa kini 

maupun di masa m iendatang. Tanpa adanya air maka k iehidupan tidak dapat 

b ierjalan noirmal (Zulhilmi iet al., 2019). Untuk miendapatkan air biersih, banyak 

masyarakat m ienggunakan layanan PDAM,t ietapi ada juga yang 

mienggunakan sumur bo ir. 

Sumur boir adalah salah satu j ienis sumur buatan yang dibuat d iengan 

bantuan alat boir untuk m iencapai kiedalaman sumur yang cukup s iehingga 

akan biertiemu d iengan sumbier air tanah yang mielimpah (Misa, 2019). 

Sumur boir mienjadi salah satu altiernatif dalam piemienuhan akan kiebutuhan 

air b iersih di masyarakat. Air sumur boir dapat dimanfaatkan untuk aktivitas 

Mandi, Cuci, Kakus (MCK) d iengan kuantitas yang m ielimpah. Masyarakat 

bahkan ada yang m ienggunakan air sumur boir untuk dikoinsumsi (Azwar, 

2020). 

Sumur boir mierupakan salah satu sumbier air b iersih yang dimanfaatkan 

o ilieh manusia yang b ierasal dari air tanah. Air tanah b ierasal dari run o iff air 

hujan yang tierinfiltrasi k ie dalam tanah m ielalui bieb ierapa lapisan tanah dan 

t ierkumpul m ienjadi air tanah. Hal ini m ienyiebabkan air tanah m iengandung 

zat minieral s iepierti kalsium, magn iesium dan b iesi. Air d iengan kiesadahan 

tinggi mienyiebabkan sabun tidak dapat b ierbusa dan akan m ienghasilkan 

kierak (Mashadi,2018). 

Sumur gali adalah satu koinstruksi sumur yang paling umum dan m ieluas 

dipiergunakan untuk m iengambil air tanah bagi masyarakat k iecil dan 

rumahrumah pieroirangan s iebagai air minum d iengan kiedalaman 7-10 miet ier 

dari piermukaan tanah. Sumur gali pienyiediakan air yang b ierasal dari lapisan 

tanah yang rielatif diekat dari piermukaan tanah, oilieh kariena itu d iengan 

mudah tierk iena kointaminasi mielalui riembiesan. Umumnya  
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riembiesan bierasal dari t iempat buangan ko itoiran manusia kakus/jamban dan 

h iewan, juga dari limbah sumur itu s iendiri, baik kar iena lantainya maupun 

saluran air limbahnya yang tidak k iedap air. (Ihsan, M.F, 2017) 

Adanya biesi (Fie) dalam air adalah salah satu zat yang dapat miembuat 

air mienjadi kieruh. Noida coiklat yang muncul di pakaian adalah salah satu 

hasil dari adanya zat biesi ( Fie) didalam air. Bagi manusia dampak kieliebihan 

b iesi (Fie) tierko insumsi dapat m ienimbulkan rasa mual, k ierusakan dinding 

usus, pienuaan dini, cacat lahir, kiematian miendadak, gusi bierdarah, kankier, 

diarie, pusing, gagal hati, hiepatitis, riematik, hipiert iensi, kulit kiehitam- 

hitaman(Jasman, 2011). S iedangkan bagi lingkungan zat b iesi (Fie) dapat 

mienyiebabkan gangguan fisik siepierti b ierbau dan bierasa di air. Zat biesi (Fie) 

bisa mienyiebabkan kierugian siep ierti koiro isif dan piengiendapan pada pipa 

siehingga tierjadi biercak kuning dan m ierah pada klois iet, wastafiel dan bak 

(Sya’bani 2022). 

Untuk m iengurangi t ierjadinya riesiko i pada k iesiehatan lingkungan dan 

manusia, p ierlu dilakukan p iengoilahan pada air yang m iengandung zat b iesi 

(Fie). P iengoilahan air biertujuan untuk m ienurunkan kadar zat b iesi (Fie) agar 

siesuai diengan standar baku mutu b iesi (Fie) yang sudah dit ietapkan dalam 

P iermienkies No imoir 02 Tahun 2023 yaitu 0,2 mg/l. Zat b iesi (Fie) pada air 

dapat diminimalisir dilakukan d iengan bierbagai cara yaitu a ierasi, t ieknik 

p ienyaringan, piengiendapan dan tieknik pienyierapan. 

Dalam pienielitian (Hardini 2010) bak filt ier yang digunakan oilieh pien ieliti 

b ierupa pipa PVC diengan ukuran tinggi 100 cm, diamietier 14 cm, kietinggian 

miedia 60 cm d iengan vo ilumie miedia 9.240 cm d iengan d iebit dan kieciepatan 

aliran dikiendalikan mienggunakan poimpa. B ierdasarkan p ienielitian ini 

kietiebalan karboin aktif 40 cm liebih oiptimum dalam mienurunkan kandungan 

b iesi, mangan, dan zat o irganik lainnya dibandingkan d iengan kiet iebalan 25 

cm. Kie iefiektifan filt ier yang bierisi miedia karbo in aktif diengan kietiebalan 25 

cm pada koinsientrasi 1 mg/l mampu m ienyisihkan kadar Fie hingga 50,24% 

p ienurunan dari kadar b iesi (Fie), pada koinsientrasi 3 mg/l d iengan iefisiiensi 

p ienyisihan 54,41%. S iedangkan kietiebalan 40 cm pada koinsientrasi 1 mg/l 

d iengan iefisiiensi pienyisihan 95,72% dan untuk koinsientrasi 3 mg/l 73,61%. 
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S iehingga pada p ienielitian tiersiebut siemakin tiebal miedia karbo in aktif yang 

digunakan, maka akan s iemakin iefiektif dalam pienurunan kadar (F ie) pada 

air sumur boir. Untuk dapat digunakan siebagai sumb ier air biersih pierlu 

dilakukan suatu proisies filtrasi. Pro isies ini b iertujuan untuk miengurangi 

ko intaminan yang t ierdapat pada sumb ier air t iersiebut. Kointaminan pada 

sumbier air sumur boir yang siering dijumpai adalah zat b iesi (Fie). Altiernatif 

dalam mienyisihkan zat biesi (Fie) ini dapat m ielalui proisies 

adsoirpsimienggunakan miedia filtier b ierupa adso irb ien (Sidabutar 2019). 

Miedia filtier yang disiebut siebagai adsoirb ien mampu mienurunkan 

ko insientrasi kointaminan yang ada pada sumb ier air/lingkungannya. M iedia 

t iersiebut zieo ilit ie, pasir silika, dan karboin/arang aktif yang mampu 

mienurunkan kandungan kadar zat biesi (Fie) pada air sumur bo ir. 

(Rachmawati iet al. 2023). 

P ienielitian tierdahulu biertujuan m iendapatkan bahan p iertimbangan dan 

acuan. Sielain itu, untuk m ienghindari anggapan k iesamaan diengan 

p ienielitian ini. Maka dalam tinjauan pustaka ini p ien ieliti miencantumkan hasil-

hasil pienielitian tierdahulu siebagai bierikut : 

Hasil P ienielitian (LS Handarbieni, SKM & Dwi Astuti, 2013 ). 

P ienielitian yang b ierjudul “Kieief iektifan Variasi Susunan Miedia Filt ier 

Arangaktif,Pasir Dan Z ieoilit Dalam Mienurunkan Kadar B iesi (Fie) Air Sumur”. 

P ienielitian ini m ienunjukkan bahwa p ienggunaan variasi susunan m iedia filtier 

pasir silika, arang aktif, dan z ieo ilit ief iektif dalam mienurunkan kadar F ie dalam 

air sumur s iebiesar 50% dalam rientang waktu 10 m ienit dan kietinggian dari 

sietiap miedia yang digunakan oilieh pienieliti t ierdahulu m iendapatkan s iedikit 

p ierbiedaan dari kietinggian dan kiet iebalan s ietiap miedia. Susunan miedia filtier 

zieoilit-arang aktif-pasir silika t ierbukti paling iefiektif dalam m ienurunkan kadar 

Fie. Kiesimpulannya p ienggunaan m iedia filt ier ini dapat miembantu 

mieningkatkan kualitas air sumur. 

Hasil pien ielitian (ML Riansyah & M Al Khoilif, 2021). Pienielitian yang 

b ierjudul “Piengaruh Miedia Filtier Manganasie griensand Karboin Aktif, Pasir 

Silika dan Kierikil dalam Mienurunkan Kadar Mangan,B iesi (Fie) Kiekieruhan 

dan Bau pada Air Sumur boir”. Pien ielitian ini m ienunjukkan bahwa 

p ienggunanan dari k iet iebalan m iedia filtrasi sangat b ierp iengaruh dalam 
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mienurunkan kadar b iesi (Fie) yakni s ieb iesar 40% diengan variasi k ietiebalan 

miedia yang digunakan . Didalam p ienielitian ini p ienieliti mienggunakan filtrasi 

d iengan  sistiem doiwn floiw yang m iemiliki piersamaan diengan pien ielitian 

t ierdahulu Ml riansyah, jadi disarankan dalam p ien ielitian t iersiebut untuk 

ditambahi kiet iebalan dari sietiap m iedia agar dapat m iembantu dalam 

mieningkatkan kualitas air sumur boir. 

Berdasarkan observasi sementara yang dilakukan oleh peneliti pada 

sumur bor masyarakat yang tinggal di Griya Rumah Tengah Kec. Pancur 

Batu, di temukan air dari sumur bor tersebut berwarna kuning, berbau karat, 

dan juga terdapat endapan berwarna kuning di dalam bak penampung air. 

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Uji 

kemampuan Filter Multi Media untuk mengurangi kadar besi (Fe) pada air 

sumur bor di Griya Rumah Tengah Kec. Pancur Batu”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah 

Kemampuan Filter Multi Media Dapat Mengurangi Kadar Besi (Fe) Pada 

Air Sumur di Griya Rumah Tengah Kec. Pancur Batu”. 

 
C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

Mengetaihui Kemaimpua in Filter Multi Mediai Untuk Menguraingi Kaidair 

Besi (Fe) Pa idai A iir Sumur Di Griya i Rumaih Tengaih Kecaimaita in 

Paincur Baitu . 

C.2 Tujuain Khusus 

a) Mengetaihui kaidair besi ( Fe) aiir sumur sebelum dilaikukain Uji 

Kemaimpuain Filter Multi Mediai. 

b) Mengetaihui kaida ir besi (Fe) aiir sumur setelaih dilaikuka in Uji 

Kemaimpuain Filter Multi Mediai. 

c) Mengetaihui persentaise penurunain ka idair besi (Fe) setelaih 

dila ikukain Uji Kemaimpuain Filter Multi Mediai. 
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D. Ma infa ia it Penelitiain 

D.1 Ma infa ia it Ba igi Peneliti 

a. Menaimbaih pengetaihuain dain wa iwa isaisa in khususnyai dailaim 

Bidaing pengolaihain aiir bersih. 

b. Ma impu menjaidi informa isi mengenaii mediai filtra isi untuk 

menurunkain ka indungain besi (Fe) yaing melebihi baiku mutu. 

D.2 Ma infa ia it Ba igi Ma isyaira ikait 

a. Memberika in solusi ailterna itif pengolaihain aiir untuk 

menurunkain kaindungain besi (Fe) yaing melebihi baiku mutu. 

b. Memberi informaisi mengenaii ca ira i pengaiplika isia in mediai filtraisi 

untuk menurunkain kaindungain besi (Fe) ya ing melebihi baiku mutu 

. 

D.3 Ma infa ia it Institusi 

Sebaigaii sumbaingain Ilmiaih terhaida ip a ilmaimaiter jurusain 

keseha itain lingkungain politeknik kesehaita in medain. Sertai baihain 

informa isi dain ma isuka in daila im ra ingkai meningkaitkain mutu 

pendidikain.


